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3.1  Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung, melainkan melalui media perantara. Data sekunder tersebut
berupa laporan tahunan perusahaan, laporan tahunan tersebut digunakan untuk
mengetahui  kinerja  keuangan  perusahaan dan untuk  mengetahui
pengungkapankepemilikan manajerial yang telah dilakukan oleh perusahaan

manufaktur. Data — data ini diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu
mempelajari cataan-catatan perusahaan yang diperlukan yang terdapat didalam
annual report perusahaan yang menjadi sampel penelitian seperti informasi

pengungkapan ROA, ROA, dan Cash Ratio, dan data lain yang diperlukan.

3.3  Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek yang
memiliki karakter & kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk
dipelajari yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono,2008). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk
dalam kelompok industri manufaktur yang telah terdaftar di BEI. Dipilihnya satu
kelompok industri yaitu industri manufaktur sebagai populasi dimaksudkan untuk
menghindari bias yang disebabkan oleh efek industri (industrial effect), dan selain
itu sektor manufaktur memiliki jumlah terbesar perusahaan dibandingkan sektor

lainnya.
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3.3.2 Sampel

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling yang berarti

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun Kriteria perusahaan

manufaktur yang dijadikan sampel antara lain:

3)
b)

c)

d)

3.4

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015.

Perusahaan manufaktur yang mengalami untung/laba dari periode 2012-2015.
Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata mata uang rupiah periode
2012-2015.

Perushaan dengan kelengakapan data yang diperlukan.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang di
proksikan dengan DAR dan ROA.

a.

Debt to Total Assets Ratio (DAR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total
hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka
pengukuran rasio DAR dapat diukur dengan rumus yang digunakan oleh
Darmadi dan Zulaikha (2013):

DAR = Total Deth

Total Aset
Keterangan :
DAR : Rasio hutang terhadap aset
Total Debt : Total hutang

Total Asset : Total Aset
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b) Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total
aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan
mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. Untuk menghitung rasio ROA

dapat menggunakan rumus :

ROA = Laba Bersih

Total Aktiva

c¢) Cash Ratio (Rasio Lambat)
Rasio kas (cash ratio) adalah jumlah kas dan setara kas yang perusahaan
miliki dibandingkan kewajiban lancar. Rasio kas merupakan cara yang efektif
dan cepat untuk menentukan apakah sebuah perusahaan berpotensi memiliki

masalah likuiditas jangka pendek. Rumus yang digunakan yaitu :

Cash Ratio = Saldo Kas

Utang Lancar

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel Dependen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan.
Nilai perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Price To
Book Value. Rasio Price To Book Value dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Brigham & Houston, 2013):

PBV = Total Aset Bersih

Total Saham Beredar
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3.5  Metode Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah (DAR & ROA) kinerja
keuanganberpengaruh terhadap nilai perusahaan, serta untuk menguji apaakah
kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara kinerja
keuangan dan nilai perusahaan. Untuk itu akan digunakan teknik analisis regresi
linear sederhana. Sebelum analisis ini dilaksanakan, terlebih dahulu perlu
dilakukan uji asumsi klasik untuk menghasilkan nilai parameter model penduga
yang sah. Nilai tersebut akan terpenuhi jika hasil uji asumsi klasiknya memenuhi
asumsi normalitas, serta tidak terjadi heteroskedastisitas, autokorelasi, dan

multikolinearitas.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi dan

perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2006).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa
penggunaan model regresi berganda menghasilkan estimator linear yang tidak
bias. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi klasik yaitu :
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi
data normal atau mendekati normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan
melihat grafik Normal Probability Plot (Ghozali, 2011).Dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut :
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal. Maka model regresi ini tidak memenuhi kaidah asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
diperoleh terdapat korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2011). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel-variabel
independennya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat menggunakan tolerance value dan variance
inflation factor (VIF).
Tolerance digunakan untuk mengukur variabilitas variabel bebas yang
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukan multikolinieritas adalah nilai tolerance lebih kecil

sama dengan 0,01 atau sama dengan nilai VIF lebih besar sama dengan 10.

a. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t - 1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2011). Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Untuk
mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durbin-Watson (DW).
Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (d_ dan
du).Menurut Ghozali (2011), pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Pengambilan Keputusan Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<d.
Tidak ada autokorelasi positif No decision do<d<dy
Tidak ada autokorelasi
negative Tolak 4-d<d<4
Tidak ada autokorelasi
negative No decision 4-dy<d<4-d_
Tidak ada autokorelasi positif Terima du< dw< 4 —dy

atau negative

Sumber: Ghozali (2011)

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika varian
dari residual dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka tidak
terjadi heteroskesdastisitas (Ghozali,2011). Untuk mendeteksinya dapat dilihat
pada gambar grafik scatterplot, apabila ada pola—pola tertentu seperti titik—titik
yang ada membentuk pola teratur, maka terjadi heteroskesdastisitas. Sebaliknya
apabila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y,maka tidak terjadi heteroskesdastisitas.

3.6 Analisis Regresi linier Berganda

Metode analisa data yang digunakan vyaitu regresi linear berganda yang
mengandung interaksi antara variabel independen atau Moderated Regression
Analysis (MRA). Bentuk regresi ini dirancang untuk menentukan hubungan antara

dua variabel yang di pengaruhi oleh variabel ketiga (variabel moderasi)
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(Suliyanto,2011). Rumus ini di gunakand untuk mengukur pengaruh variabel
moderasi (kepemilikan manajerial) terhadap hubungan antara variabel
independen ( kinerja keuangan / ROA dan DAR ) dan variabel dependen (nilai

perusahaan). Rumus yang di gunakan sebagai berikut :

Y =a+B1X1 + B2X2 + B3X3+e

Dimana:
Y =NilaiPerusahaan
a =Konstanta

B1- B2 = Koefesien Regresi Variabel

X1 = ROA

Xa = DAR

X3 = Cash Ratio
e = Standar eror

3.7  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa juah kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R® yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel dalam menjelaskan variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen
(Ghozali, 2011). Apabila koefisien detreminasi (R?) = 0 berarti tidak ada
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, sebaliknya untuk
koefisien determinasi (R?) = 1 maka terdapat hubungan yang sempurna.
Digunakan adjusted R? sebagai koefisien determinasi apabila regresi variabel
bebas lebih dari dua.
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38 UjiF

Menurut Ghozali (2011) menyatakan bahwa pada dasarnya uji statistik F
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu menggunakan quick look yang berarti
Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5% apabila nilai F tabel yang berarti

apabila nila Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan menerima HA.

39 Ujit

Uji statistik t ini digunakan untuk menguji signifikansi koefisien variabel
independen dalam memprediksi variabel dependen. Pengujian ini pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual dala
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji statistik t digunakan untuk
melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen secara individu terhadap
varabel dependen dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Dalam
penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%). Kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis :

a. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.

b. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis

di terima.



